
Aku tadi sedang junub, karena itu aku tidak mau
duduk-duduk bersama engkau dalam keadaan tidak

suci. Lantas beliau bersabda, "Maha Suci Allah.
Sesungguhnya orang mukmin itu tidak najis."

Dari Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu-, bahwasanya Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-
berpapasan dengannya di salah satu jalan kota Madinah. Saat itu dia sedang junub. Ia

berkata, "Aku menghindar dari beliau dan pergi mandi, setelah itu datang kembali.
Beliau bertanya, "Kemana engkau tadi, wahai Abu Hurairah?" Ia menjawab, "Aku tadi

sedang junub, karena itu aku tidak mau duduk-duduk bersama engkau dalam keadaan
tidak suci. Lantas beliau bersabda: "Maha Suci Allah. Sesungguhnya orang mukmin itu

tidak najis."
[Hadis sahih] [Muttafaq 'alaih]

Abu Hurairah berpapasan dengan Nabi  -ṣallallāhu 'alaihi  wa sallam- di  salah satu jalan
Madinah. Kebetulan saat itu dia sedang junub. Sebagai bentuk penghormatan kepada Nabi -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- dan pengagungannya kepada beliau, dia tidak mau duduk-duduk
dan berbicara dengan beliau dalam kondisi seperti itu. Lantas ia pergi dengan sembunyi-
sembunyi dari Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- dan mandi. Setelah itu ia datang kembali
kepada  beliau.  Nabi  -ṣallallāhu  'alaihi  wa  sallam-  bertanya  kepadanya,  ke  mana  dia  -
raḍiyallāhu  'anhu-  pergi.  Ia  pun  memberitahu  beliau  mengenai  keadaannya  dan
bahwasannya ia tidak suka duduk-duduk dengan beliau dalam keadaan tidak suci. Tentu saja
Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- heran dengan keadaan Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu-
yang mengira bahwa janabah itu najis dan ia pergi untuk mandi. Beliau memberitahunya
bahwa orang mukmin itu tidak najis bagaimanapun keadaannya.
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